PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, KEPEMILIKAN
PUBLIK, DAN UKURAN PERUSAHAAN

TERHADAP PERATAAN LABA

(STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DAN PERBANKAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

TAHUN 2017-2021)

(Tesis)

Oleh

INTAN CANDRA PRADIPTA
NPM 2121031020

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, KEPEMILIKAN PUBLIK,
DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PERATAAN LABA
(STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DAN PERBANKAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2017-2021)

Oleh

Intan Candra Pradipta

Tesis
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
MAGISTER ILMU AKUNTANSI
Pada
Program Studi Magister llmu Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, KEPEMILIKAN PUBLIK,
DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PERATAAN LABA
(STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DAN PERBANKAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2017-2021)

Oleh
INTAN CANDRA PRADIPTA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara Profitabilitas,
Leverage, Kepemilikan Publik, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Dan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2017-2021). Jenis peneltian yang digunakan merupakan
kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data
sekunder yang berasal dari data dari laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan yang dapat diperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia atau melalui
website masing-masing perusahaan. Untuk teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunkan adalah
analisis statistik deskriptif, analisis regresi logistik, uji kelayakan model regresi, uji
koefisien determinasi, matriks klasifikasi, uji wald (uji T) dan uji omnibus tests of
model coefficients (uji F) dengan bantuan SPSS 26 (Statistical Package for Sosial
Science). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas,
Leverage, Kepemilikan Publik, dan Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Perataan Laba, Secara keseluruahan hasil menunjukkan
bahwa variabel  Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Publik, dan Ukuran
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap Perataan Laba.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Publik, dan Ukuran

Perusahaan



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE, PUBLIC
OWNERSHIP, AND COMPANY SIZE ON PROFIT SMOOTHING
(STUDY ON MANUFACTURING AND BANKING COMPANIES
LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2017-2021)

By
INTAN CANDRA PRADIPTA

This study aims to determine the relationship between profitability, leverage, public
ownership, and company size on profit smoothing (study on manufacturing and
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2021). The
type of research used is descriptive quantitative. The data used in this study is
sourced from secondary data derived from data from the company's financial
statements and annual reports which can be obtained through the Indonesia Stock
Exchange website or through the website of each company. For sampling
techniques using the purposive sampling method. The analysis methods used are
descriptive statistical analysis, logistic regression analysis, regression model
feasibility test, determination coefficient test, classification matrix, wald test (T
test) and omnibus tests of model coefficients (F test) with the help of SPSS 26
(Statistical Package for Social Science). The results of this study show that the
variables of Profitability, Leverage, Public Ownership, and Company Size have a
positive and significant influence on Profit Smoothing, Overall the results show that
the variables of Profitability, Leverage, Public Ownership, and Company Size have
an effect simultaneously or together on Profit Smoothing.

Keywords: Profitability, Leverage, Public Ownership, and Company Size
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal di Indonesia berkembang dengan pesat. Hal ini dibuktikan
dengan perusahaan yang terdaftar pada bursa efek terus mengalami kenaikan.
Data pada laman idx.co.id menunjukan bahwa terdapat 54 perusahaan yang baru
saja go public atau melakukan melakukan Initial Public Offering (IPO) sepanjang
tahun 2021. Perusahaan menerbitkan saham untuk mendapatkan modal tambahan
dari investor merupakan tujuan perusahaan dalam melakukan IPO. Investor yang
membeli saham dalam perusahaan secara langsung mempunyai hak kepemilikan
pada perusahaan tersebut. Bertambahnya perusahaan yang melakukan IPO
menunjukkan ketatnya persaingan perusahaan dalam mendapatkan investor.
Setiap perusahaan berlomba-lomba memperlihatkan citra baik perusahaan agar
investor tertarik untuk menanamkan modalnya. Salah satu sarana untuk melihat
citra baik perusahaan dapat melalui laporan keuangan. Laporan keuangan
merupakan sarana pengkomunikasian dan sebagai sumber informasi atas kondisi
keuangan utama dari suatu perusahaan yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal perusahaan (Kieso et
al., 2008). Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen harus mampu
memberikan informasi yang relevan bagi para pemakai informasi keuangan dalam

rangka pengambilan keputusan ekonomis. Walaupun semua isi dari laporan



keuangan bermanfaat bagi para pemakai, namun perhatian lebih banyak ditujukan

pada informasi laba (Pertiwi, 2019).

Laba merupakan bentuk informasi yang paling menarik perhatian investor
dalam membaca laporan keuangan perusahaan. Laba dapat memberi informasi
tentang kondisi dalam suatu perusahaan, seperti perbandingan besarnya tingkatan
pendapatan atau keuntungan perusahaan antar periode akuntansi. Investor ataupun
stakeholder ternyata tidak hanya terfokus pada jumlah laba suatu periode dalam
menilai laporan keuangan. Namun, kenaikan penurunan laba atau fluktuasi laba
setiap periode yang lebih diperhatikan oleh investor dah stakeholder. Jika pada
suatu periode perusahaan menghasilkan laba dan pergerakan dari labanya besar
dibanding periode sebelumnya, maka perusahaan dinilai lebih beresiko daripada
perusahaan dengan pergerakan laba yang stabil. Fluktuasi laba atau pergerakan
laba yang tidak terlalu tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi
stabil dan berisiko rendah. Oleh karena itu mendorong investor untuk

menanamkan modalnya (Mahendra & Jati, 2020).

Investor akan menganggap laba yang stabil sebagai bentuk baiknya
perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya. Oleh karena itu, pihak
manajemen terpacu untuk melakukan disfunctional behavior atau tindakan yang
tidak semestinya dengan melakukan pengelolaan laba. Disfunctional behavior
dapat terjadi karena ada ketimpangan informasi antara manajemen perusahaan
dengan pihak diluar perusahaan yang ada dalam teori keagenan (Sholikhah &

Worokinasih, 2018).



Teori keagenan mengemukanan adanya perbedaan kepentingan (conflict of
interest) antara principal (pemilik perusahaan) dan agent (manajemen). Principal
mempunyai kepentingan untuk meningkatkan kesejahteraannya. Sedangkan agent
berupaya untuk memperbaiki kemakmuran hidupnya dengan cara mendapatkan
bonus yang dijanjikan oleh principal jika agent dapat mencapai target yang telah
direncanakan. Selain itu, manajemen sebagai agent memiliki informasi yang
mendetail mengenai kondisi di dalam perusahaan. Dengan demikian, salah satu
bentuk manajemen laba yaitu perataan laba digunakan oleh manajemen untuk

memaksimalkan kepentingannya sendiri.

Perataan laba menurut Subramanyam & Wild (2010:131) adalah ketika
manajer meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan untuk mengurangi
fluktuasinya. Perataan laba juga mencakup tidak melaporkan bagian laba pada
periode baik dengan menciptakan cadangan atau “bank” laba dan kemudian
melaporkan melaporkan laba ini saat periode buruk, banyak perusahaan
menggunakan bentuk laba ini. Adapun alasan manajemen untuk melakukan
perataan laba yaitu, (1) Untuk memaksimalkan kegunaan dan kesejahteraannya.
(2) Sebagai suatu fungsi keamanan pekerjaan, peringkat dan tingkat pertumbuhan
gaji serta peringkat dan tingkat pertumbuhan ukuran perusahaan. (3) Sebagai
kepuasan dari pemegang saham terhadap Kinerja perusahaan meningkatkan status
dan penghargaan dari para manajer. (4) Sebagai tingkat pertumbuhan dan
stabilitas dari pendapatan perusahaan (Riahi & Belkaoui, 2011). Perataan laba
merupakan praktik yang logis dan rasional yang dilakukan manajemen, sejauh
yang diizinkan oleh prinsip akuntansi dan manajemen yang baik (Riahi &

Belkaoui, 2011). Meskipun demikian, adanya tindakan perataan laba ini



mengakibatkan informasi mengenai laba menjadi menyesatkan yang
mengakibatkan pengambilan keputusan yang salah oleh pihak berkepentingan

khususnya kepada perusahaan tersebut (Cahyati, 2010).

Faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi perataan laba antara lain
adalah Profitabilitas, Leverge, Kepemilikan Publik, dan Ukuran Perusahaan.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di
masa depan. Ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiasih
(2009), proksi yang digunakan untuk mengukur profitabilitas yaitu Return On
Asset (ROA). Perusahaan yang memiliki tingkat ROA yang tinggi lebih
memungkinkan untuk melakukan tindakan perataan laba karena manajemen
mengetahui kemampuan dalam mendapatkan laba di masa mendatang, sehingga
memudahkan manajemen untuk mempercepat laba. Semakin tinggi tingkat Return
On Assets (ROA) suatu perusahaan berarti perusahaan tersebut mempunyai
kinerja yang bagus dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian total
aktiva yang dimiliki artinya tinggi rendahnya Return On Assets (ROA) akan
mempengaruhi minat investor dalam melakukan investasi sehingga akan
mempengaruhi volume penjualan saham perusahaan. Pada penelitian terdahulu,
pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba menunjukan hasil yang berbeda.
Dalam penelitian Djayanti & Fatmawati (2015) menunjukan bahwa profitabilitas
berpengaruh dengan arah koefisien positif terhadap perataan laba. Penelitian yang

dilakukan oleh

Juga menunjukan profitabilitas secara signifikan berpengaruh terhadap
perataan laba. Namun, dalam penelitian Wahyuningsih et al., (2017) profitabilitas

tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.



Leverage adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aset perusahaan
dibiayai dengan utang (Hery, 2017:295). Untuk mengetahui leverage perusahaan
dapat dilakukan dengan rumus Debt to Assets Ratio (DAR). Rasio DAR yang
tinggi akan membuat kemampuan perusahaan untuk memperoleh pinjaman dari
kreditur menurun, hal ini karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu melunasi
utang-utangnya kepada kreditur (Hery, 2017:299). Oleh karena itu, diasumsikan
perusahaan dengan tingkat DAR yang tinggi akan mendorong manajemen untuk
melakukan perataan laba agar laba terlihat stabil, laba yang stabil menunjukkan
kinerja yang efektif dari manajemen dalam menghasilkan laba untuk membayar
utang-utangnya. Dalam penelitian Ditiya (2019) variabel Leverage secara statistik
berpengaruh positif terhadap Perataan Laba. Kemudian, penelitian yang dilakukan
oleh Widhyawan & Dharmadiaksa (2015) menunjukan hasil variabel Leverage
berpengaruh positif terhadap Perataan Laba. Tetapi, pada penelitian Tasman &
Mulia (2019) Tidak ada pengaruh yang signifikan Leverage terhadap Perataan

Laba.

Kepemilikan publik merepresentasikan proporsi atau jumlah saham yang
dimiliki oleh masyarakat dalam sebuah perusahaan. Proporsi kepemilikan publik
yang tinggi dalam suatu perusahaan membuat manajemen selalu dituntut untuk
menunjukkan kredibilitas yang baik dengan cara menampilkan performa laporan
keuangan yang sesuai dengan keinginan investor seperti menstabilkan rasio-rasio
keuangan yang dapat mempengaruhi keputusan investor (Ginantra & Putra, 2015).
Penelitian terdahulu menyatakan bahwa kepemilikan publik berpengaruh

signifikan terhadap perataan laba (Peranasari & Dharmadiaksa, 2014). Sedangkan



penelitian lain menyatakan hal sebaliknya, bahwa kepemilikan publik tidak

berpengaruh terhadap praktik perataan laba (Sugiarti, 2017; Wijoyo, 2014).

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan
menurut berbagai cara, antara lain: total aset, log size, nilai pasar saham, dan lain-
lain. Penentuan ukuran perusahaan dalam penelitian ini didasarkan kepada total
aset perusahaan, karena total aset dianggap lebih stabil dan lebih dapat

mencerminkan ukuran perusahaan (Suwito & Herawaty, 2005).

Penelitian yang dilakukan oleh Ditiya (2019) dan Djayanti & Fatmawati
(2015) mendapatkan hasil bahwa secara signifikan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap perataan laba. Sedangkan, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nugraha & Dillak (2018) mendapatkan hasil bahwa tidak adanya

pengaruh antara ukuran perusahaan dengan perataan laba.

Perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat
dikategorikan ke dalam tiga kelompok besar yaitu: perusahaan manufaktur,
perusahaan non manufaktur selain usaha bank dan lembaga keuangan lainnya,
kelompok usaha bank dan lembaga keuangan (Suwito & Herawaty, 2005).
Perusahaan-perusahaan perbankan diduga lebih banyak melakukan perataan laba
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan non perbankan. Hal ini disebabkan
karena perbankan adalah jenis perusahaan berisiko tinggi, bank merupakan
lembaga kepercayaan masyarakat, bank merupakan perusahaan publik, bank
merupakan perusahaan yang high regulated Berdasarkan teori akuntansi positif
dalam political hypothesis perusahaan perbankan cenderung meratakan labanya

karena aktivitasnya melibatkan hidup orang banyak. Perbankan merupakan



perusahaan yang cenderung menjadi sorotan banyak orang/publik, sangat
memungkinkan dalam hal ini bahwa pemenuhan persyaratan peraturan pemerintah
dan sorotan publik diduga menjadi motivasi dari perusahaan perbankan tersebut
untuk meningkatkan performanya agar tampak stabil, sehingga investor merasa
aman untuk menanamkan modalnya dan debitur merasa aman untuk menyimpan
tabungannya dibank. Kecenderungan jenis industri yang berbeda telah
menyebabkan terjadinya perataan laba yang dilakukan dengan berbagai variasi
laba yang berbeda pula. Seperti ditahun 2019 dimana adanya Pandemi COVID 19
yang mengakibatkan penurunan laba pada perusahaan manufaktur seperti Semen
Baturaja (Persero) Thk (SMBR) ditahun 2019 mendapatkan laba sebesar 233,944
Miliar lalu ditahun 2020 mendapatkan laba sebesar 215,160 Miliar dimana Semen
Baturaja (Persero) Thk (SMBR) mengalami penurunan laba sebesar 18.784 Miliar
dibanding tahun sebelumnya. Mulia Industrindo Thk (MLIA) ditahun 2019
mendapatkan laba sebesar 126,773 Miliar lalu ditahun 2020 mendapatkan laba
sebesar 55,089 Miliar dimana Mulia Industrindo Tbk (MLIA) mengalami
penurunan laba sebesar 71,684 Miliar dibanding tahun sebelumnya. Aneka Gas
Industri Tbk. (AGII) ditahun 2019 mendapatkan laba sebesar 103,431 Miliar lalu
ditahun 2020 mendapatkan laba sebesar 99,862 Miliar dimana Aneka Gas Industri
Tbk. (AGII) mengalami penurunan laba sebesar 3,569 Miliar dibandingkan tahun
sebelumnya. Berbeda dengan perusahaan perbankan dimana saat terjadinya
Pandemi COVID 19 labanya tetap stabil seperti Bank Sinarmas Tbk. (BSIM)
ditahun 2019 mendapatkan laba sebesar 6,752 Miliar lalu ditahun 2020
mendapatkan laba sebesar 118,522 Miliar dimana Bank Sinarmas Tbk. (BSIM)

mengalami  kenaikan laba sebesar 111,770 Miliar dibandingkan tahun



sebelumnya, Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (SDRA) ditahun 2019
mendapatkan laba sebesar 499,791 Miliar lalu ditahun 2020 mendapatkan laba
sebesar 536,001 Miliar dimana Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Thk (SDRA)
mengalami kenaikan laba sebesar 36,210 Miliar. Harry (2004) menyimpulkan
bahwa perusahaan dalam industri yang besar berbeda akan meratakan laba mereka
pada tingkatan yang berbeda. Pernyataan ini didukung penelitian Sartono (2010)
yang menyimpulkan bahwa kelompok usaha berpengaruh positif terhadap

tindakan perataan laba.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah djelaskan dan terdapat beberapa
inkonsistensi hasil penelitian pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel-variabel
tersebut dan melakukan penelitian mengenai praktik perataan laba pada
perusahaan sektor manufaktur & perusahaan sektor perbankan. Untuk itu penulis
memilih judul penelitian, “PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE,
KEPEMILIKAN PUBLIK, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP
PERATAAN LABA (STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DAN
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

TAHUN 2017-2021)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan yang sesuai adalah:
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Perataan Laba di Perusahaan
Manufaktur dan Perusahaan Perbankan?
2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Perataan Laba di Perusahaan

Manufaktur dan Perusahaan Perbankan?



3. Apakah Kepemilikan Publik berpengaruh terhadap Perataan Laba di
Perusahaan Manufaktur dan Perusahaan Perbankan?
4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Perataan Laba di

Perusahaan Manufaktur dan Perusahaan Perbankan?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis & memberikan bukti empiris

tentang:

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba pada perusahaan
manufaktur & perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2017-
2021.

2. Pengaruh Leverage terhadap Perataan Laba pada perusahaan manufaktur
& perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2017-2021.

3. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Perataan Laba pada perusahaan
manufaktur & perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2017-
2021.

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Perataan Laba pada perusahaan
manufaktur & perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2017-

2021.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
beberapa pihak:

1. Bagi perusahaan
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Bagi perusahaan penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan
dalam memutuskan apakah perusahaan perlu melakukan praktik
perataan laba atau tidak.

. Bagi investor

Bagi investor hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan tentang praktik perataan laba sehingga para investor dapat
lebih berhati-hati dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang
akan mereka ambil.

. Bagi akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk bahan

penimbangan atau dapat dikembangkan lebih lanjut.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Agency

Teori keagenan menyatakan bahwa antara manajemen dan pemilik
mempunyai kepentingan yang berbeda (Jensen & Meckling, 1976). Agency theory
tidak dapat dilepaskan dari kedua belah pihak diatas, baik prinsipal maupun agen
merupakan pelaku utama dan keduanya mempunyai bargaining position masing-
masing dalam menempatkan posisi, peran dan kedudukannya. Prinsipal sebagai
pemilik modal memiliki akses pada informasi internal perusahaan sedangkan agen
sebagai pelaku dalam praktik operasional perusahaan mempunyai informasi
tentang operasi dan kinerja perusahaan secara riil dan menyeluruh. Agen atau
manajer sebagai pihak internal lebih mengetahui keadaan perusahaan daripada
pemilik. Manajer kemudian lebih memiliki kesempatan atau kecenderungan untuk
melakukan perilaku yang menyimpang, yakni menggunakan informasi yang
diketahuinya untuk membuat informasi dalam laporan keuangan menjadi lebih
baik. Dalam kondisi demikian, manajer dapat menggunakan informasi yang
diketahuinya untuk memanipulasi pelaporan keuangan dalam usaha
memaksimalkan kemakmurannya (Salno & Baridwan, 2000). Dalam konteks
perilaku oportunis (the opportunistic behavior), manajer diasumsikan berusaha

untuk memaksimalkan kemakmuran pribadinya, yang mana kemakmuran tersebut
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sangat tergantung pada seberapa besar kinerja yang dicapai terkait dengan bonus
tunai (the bonus plan). Sama halnya dengan agen, principal juga memiliki
kepentingan yaitu menginginkan laba perusahaan selalu stabil agar dana yang
telah diinvestasikan di perusahaan tersebut tetap aman dan dapat menghasilkan

tingkat return yang diharapkan.

2.2 Teori Sinyal

Menurut Dian (2018) teori sinyal menjelaskan bahwa laporan keuangan
sering digunakan dalam memonitori transaksi yang terjadi dalam perusahaan dan
memberikan sinyal tentang kondisi perusahaan. Sinyal tersebut dapat diartikan
sebagai bad news ataupun good news oleh investor maupun kreditor. Menurut
Karasek & Bryant (2012) teori ini menyampaikan bagaimana sebaiknya
perusahaan menyampaikan sinyal sebagai informasi kepada para pengguna
laporan keuangannya. Informasi merupakan hal penting bagi investor dan kreditor
untuk meyakinkan mereka dalam memberikan modal usaha kepada perusahaan.
Informasi merupakan sebuah hal penting dalam perusahaan. Dengan adanya
informasi, perusahaan dapat menyajikan catatan atau kejadian yang berlangsung
pada masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang. Informasi juga dapat
mencerminkan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Saat perusahaan
mengumumkan informasi kepada masyarakat, hal pertama yang dilakukan oleh
investor dan kreditor adalah menganalisis apakah informasi tersebut merupakan

sinyal baik atau sinyal buruk.



13

2.3 Manajemen Laba

Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan yang
dilakukan melalui pemilihan kebijakan akuntansi untuk memperoleh tujuan
tertentu misalnya untuk meningkatkan nilai perusahaan atau untuk kepentingan
pribadi manajemen perusahaan. Menurut Wirakusuma (2016) Manajemen laba
adalah suatu proses yang disengaja, dengan batasan standar akuntansi keuangan
untuk mengarahkan pelaporan laba pada tingkat tertentu. Menurut Riske dan
Basuki (2013) manajemen laba merupakan suatu kondisi dimana manajemen
melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak
eksternal sehingga dapat menaikkan, meratakan, dan menurunkan laba.
Manajemen laba adalah salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas
laporan keuangan, dan menambah bias dalam laporan keuangan serta dapat
menggangu pemakai laporan keuangan yang percaya pada angka hasil rekayasa
tersebut sebagai angka real atau tanpa rekayasa. Lisa (2012) Praktik manajemen
laba memiliki dua sifat utama yaitu informatif dan oportunistik. Adanya praktik
manajemen laba yang bersifat oportunistik sangat berkaitan erat dengan
permasalahan keagenan dalam perusahaan. Permasalahan keagenan yang terjadi
dalam perusahaan akan mendorong manajer sebagai agen melakukan praktik
manajemen laba untuk memenuhi kepentingan pribadinya yang biasanya bertolak
belakang dengan kepentingan principal. Scott (2006) mengemukakan bentuk-

bentuk manajemen laba yang dilakukan oleh manajer antara lain:

1. Taking a bath, dilakukan ketika keadaan buruk yang tidak menguntungkan
tidak bisa dihindari pada periode berjalan, dengan cara mengakui biaya pada

periode-periode yang akan datang dan kerugian periode berjalan.
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2. Income Minization, dilakukan saat perusahaan memperoleh profitabilitas yang
tinggi dengan tujuan agar tidak mendapat perhatian secara politis. Kebijakan
yang diambil bisa berupa pembebanan pengeluaran iklan, riset dan
pengembangan yang cepat dan sebagainya. Cara ini mirip dengan taking a
bath namun kurang ekstrim.

3. Income Maximization, yaitu memaksimalkan laba agar memperoleh bonus
yang lebih besar. Demikian pula bagi perusahaan yang mendekati suatu
pelanggaran kontrak hutang jangka panjang, manajer perusahaan tersebut
cenderung untuk memaksimalkan laba.

4. Income Smoothing (Perataan Laba), merupakan bentuk manajemen laba yang
paling sering dilakukan dan paling populer, lewat income smoothing, manajer
menaikkan atau menurunkan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang

dilaporkan sehingga perusahaan terlihat stabil atau tidak berisiko tinggi.

2.4 Perataan Laba

Perataan laba direpresentasikan sebagai upaya perusahaan dalam
mengatasi tingkat fluktuasi laba agar laba yang dilaporkan dipandang normal bagi
perusahaan. Perataan laba merupakan salah satu bentuk manajemen laba yang
digunakan untuk meminimalisir fluktuasi laba agar laba dalam suatu perusahaan
cenderung stabil dari satu periode ke periode berikutnya (Ayunika & Yadnyana,
2018). Menurut Belkaoui (2012), perataan laba didefinisikan sebagai tindakan
fluktuasi laba yang disengaja dan dilakukan oleh manajemen hingga tingkatan
laba yang saat ini dianggap normal oleh perusahaan. Perataan laba merupakan
tindakan rekayasa yang dilakukan oleh manajemen dalam pengungkapan laporan

keuangan karena laporan keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan keadaan
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aslinya. Manajemen berusaha untuk menekan jumlah laba pada periode tertentu
agar tingkat laba yang diharapkan oleh manajemen dalam periode saat ini dapat
tercapai. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan kepercayaan investor terhadap
kondisi perusahaan sehingga investor bersedia menanamkan kekayaannya. Tetapi,
tindakan ini dapat merugikan investor, karena investor tidak mengetahui posisi

keuangan perusahaan yang sebenarnya.

2.5 Profitabilitas

Harahap (2018) menggambarkan profitabilitas sebagai kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba melalui keefektifan perusahaan dalam
pemanfaatan sumber daya yang ada. Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio
yang menunjukan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang
pada hasil operasi (Brigham & Houston, 2013). Tingkat keefektivan dalam
mengelola sumber daya perusahaan dapat tercermin dalam profitabilitas yang
dicapai oleh perusahaan. Besarnya tingkat profitabilitas dalam perusahaan akan
menunjukkan baiknya perusahaan dalam menghasilkan laba. Laba juga bisa
disebut sebagai sinyal baik dalam perusahaan, sehingga laba digunakan oleh
investor dalam menilai sehat atau tidaknya perusahaan. Hal ini akan
mempengaruhi keputusan investor dalam membeli atau melepas investasinya.
Tingkat profitabilitas yang konsisten akan menjadi tolok ukur perusahaan dalam

mengelola kegiatan bisnisnya.

2.6 Leverage
Menurut Hery (2017) Leverage merupakan suatu alat yang digunakan
dalam mengukur keefektifan penggunaan utang perusahaan. Hal ini penting bagi

investor dalam membuat valuasi saham dalam mempertimbangkan keputusan
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untuk membeli atau menjual karena umumnya investor menghindari risiko.
Leverage digunakan untuk menganalisis sejauh mana aset perusahaan dibiayai
dengan utang. Tingginya tingkat hutang dalam perusahaan akan mengakibatkan
besarnya resiko yang dihadapi oleh investor jika menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut. Oleh karena itu, umumnya investor akan meminta tingkat

pengembalian (return) yang tinggi kepada perusahaan.

2.7 Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik merupakan persentase besarnya tingkat kepemilikan
saham yang dimiliki masyarakat dalam perusahaan (Putra & Suardana, 2016).
Menurut Ramanuja & Mertha (2015) Kepemilikan publik merupakan upaya untuk
memperluas pasar saham perusahaan sehingga membawa pengaruh yang
menguntungkan nilai saham perusahaan. Dengan adanya investor dari kalangan
masyarakat umum, pengawasan terhadap perusahaan akan semakin ketat. Oleh
karena itu, manajemen menunjukan kredibilitasnya di depan para investor dengan

memperlihatkan performa laporan keuangan yang baik.

2.8 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan bentuk pengklasifikasian besar kecilnya
perusahaan yang dilihat dari total asset, nilai pasar saham, dan lain-lain. Besar
kecilnya perusahaan dapat memperlihatkan risiko yang kemungkinan timbul dari
berbagai situasi yang dihadapi perusahaan (Hery, 2017). Ukuran perusahaan dapat
menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal.
Ukuran perusahaan juga dapat menentukan kekuatan tawar-menawar dalam

kontrak keuangan (Oktaviasari et al., 2018). Ukuran perusahaan dikategorikan
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menjadi perusahaan dengan ukuran besar, menengah, dan kecil. Perbedaan ukuran

perusahaan juga menggambarkan tingkat risiko yang berbeda. Perusahaan dengan

ukuran besar memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi.

2.9 Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti

Variabel

Hasil Penelitian

Independen:
-Ukuran Perusahaan
-Profitabilitas

-Ukuran Perusahaan berpengaruh
negatif terhadap Perataan Laba
-Profitabilitas berpengaruh

1 | Djayanti & | -Financial Leverage | positif terhadap Perataan Laba
Fatmawati -Financial Leverage berpengaruh
(2015) Dependen: positif terhadap Perataan Laba

-Perataan Laba

Independen: -Profitabilitas berpengaruh
-Profitabilitas positif terhadap Perataan Laba
-Ukuran Perusahaan | -Ukuran Perusahaan berpengaruh

2 | Oktaviasari et | -Leverage positif terhadap Perataan Laba

al., (2018) -Leverage berpengaruh positif
Dependen: terhadap Perataan Laba
-Perataan Laba
Independen: -Profitabilitas berpengaruh
-Profitabilitas negatif terhadap Perataan Laba
-Ukuran Perusahaan | -Ukuran Perusahaan berpengaruh

3 | Wahyuningsih | -Financial Leverage | positif terhadap Perataan Laba

etal., (2017) -Financial Leverage berpengaruh
Dependen: negatif terhadap Perataan Laba
-Perataan Laba
Independen: -Ukuran Perusahaan berpengaruh
' positif terhadap Perataan Laba
-Ukuran Perusahaan o
_Profitabilitas -Prqf_ltabllltas berpengaruh
N _Financial Leverage po_smf _terhadap Perataan Laba
4 | Ditiya (2019) _Kepemilikan Publik -Financial Leverage berpengaruh
positif terhadap Perataan Laba
Dependen: -Kepemilikan Publik
P ) berpengaruh  negatif terhadap
erataan Laba
Perataan Laba
5 \Igvr:grhr%/g\évizr;(sa& Independen: -Financial Leverage berpengaruh

(2015)

-Financial Leverage

positif terhadap Perataan Laba




Independen:
-Ukuran Perusahaan
-Profitabilitas
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-Ukuran Perusahaan berpengaruh
negatif terhadap Perataan Laba

5 Tasman & “Financial Leverage -Profitabilitas berpengaruh
Mulia (2019) g negatif terhadap Perataan Laba
Dependen: -Financial Leverage berpengaruh
_Perataan Laba negatif terhadap Perataan Laba
Independen: -Ukuran Perusahaan berpengaruh
-Ukuran Perusahaan | positif terhadap Perataan Laba
-Profitabilitas -Profitabilitas berpengaruh
Peranasari & | -Leverage positif terhadap Perataan Laba
7 | Dharmadiaksa | -Struktur -Leverage Dberpengaruh positif
(2014) Kepemilikan terhadap Perataan Laba
-Struktur Kepemilikan
Dependen: berpengaruh  positif  terhadap
-Perataan Laba Perataan Laba
Independen:
-Struktur -
o - .| -Struktur Kepemilikan
g | (Sugiarti, 2017) | Kepemilikan Publik berpengaruh negatif terhadap
) Perataan Laba
Dependen:
-Perataan Laba
Indenenden: -Profitabilitas berpengaruh
penden. positif terhadap Perataan Laba
-Profitabilitas o X
- .| -Kepemilikan Publik
-Kepemilikan Publik b h it had
. _Ukuran Perusahaan | PErPengary negatif terhadap
9 | Wijoyo (2014) Leverage Perataan Laba
g -Ukuran Perusahaan berpengaruh
. negatif terhadap Perataan Laba
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2.10 Kerangka Konseptual
Variabel Independen Variabel

Dependen

(X1) Profitabilitas (ROA)

(X2) Leverage

(Y) Perataan Laba

\/

(X3) Kepemilikan Publik

(X4) Ukuran Perusahaan

2.11 Pengembangan Hipotesis
2.11.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba

Profitabilitas dalam hal ini adalah kemampuan dari suatu perusahaan untuk
menghasilkan suatu laba di masa depan. Jika suatu perusahaan mempunyai
profitabilitas tinggi maka manajemen cenderung akan melakukan perataan laba
karena manajemen mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba
dimasa depan, sedangkan perusahaan yang kinerjanya lebih rendah tentu akan
mencoba untuk mengangkat kinerjanya dengan melakukan manajemen laba tetapi
mereka tentu lebih sulit untuk menutupinya ditahun berikutnya sehingga tidak
terjadi perataan, tetapi lebih kepada income increasing selama beberapa periode.
Sumtaky (2007) menyimpulkan semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan
maka semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang
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rendah. Pernyataan tersebut juga didukung oleh peneliti Wulandari et al., (2013)
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba.
Begitu pula penelitian Wijoyo (2014) bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap perataan laba. Berdasarkan kajian teoritis, kajian empiris dan dasar

logika diatas, maka hipotesis pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Perataan Laba

2.11.2 Pengaruh Leverage terhadap Perataan Laba

Penggunaan hutang akan menentukan tingkat Leverage perusahaan.
Leverage dipandang sebagai hal yang penting dalam perusahaan dengan
berdasarkan penggunaan sumber keuangan yang memiliki beban tetap dengan
tujuan untuk menghasilkan laba yang lebih besar. Serta jika perusahaan memiliki
hutang yang relatif besar tentunya akan mempunyai risiko semakin meningkat,
sehingga semakin besar rasio Leverage, maka risiko yang ditanggung pemilik
juga semakin meningkat. Maka akan dapat memicu perusahaan untuk melakukan
tindakan perataan laba untuk menstabilkan posisi keuangan perusahaan. Hal ini
ditunjukan oleh penelitian Alexandri & Anjani (2014) menyatakan bahwa
Leverage berpengaruh terhadap perataan laba. Begitu pula penelitian Wulandari et
al.,, (2013) bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap perataan laba.
Berdasarkan teoritis, kajian empiris dan dasar logika diatas, maka hipotesis kedua

yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap Perataan Laba
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2.11.3 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Perataan Laba

Proporsi kepemilikan publik tinggi dalam suatu perusahaan membuat
manajemen harus selalu dituntut untuk menunjukkan kredibilitas yang baik
dengan cara menampilkan performa laporan keuangan yang sesuai dengan
keinginan investor seperti menstabilkan rasio-rasio keuangan yang dapat
mempengaruhi keputusan investor. Hal ini dilakukan agar investor mau terus
menginvestasikan dana pada perusahaan, karena kondisi tersebut manajemen
cenderung melakukan perataan laba agar selalu dapat menampilkan kinerja yang
terbaik dalam perusahaan. Kinerja perusahaan yang selalu baik akan
mempengaruhi para keputusan investor untuk berinvestasi. Penelitian yang
dilakukan Peranasari & Dharmadiaksa (2014) menemukan bahwa kepemilikan
publik berpengaruh secara terhadap praktik perataan laba yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis ketiga yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah:

H3: Kepemilikan Publik berpengaruh positif terhadap Perataan Laba

2.11.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba

Ukuran perusahaan atau skala perusahaan ditentukan dari jumlah total aset
yang dimiliki oleh perusahaan Sartono (2010). Ukuran perusahaan yang lebih
besar cenderung akan lebih kritis mendapatkan perhatian dari pemerintah, para
analisis dan investor. Perusahaan besar akan menghindari fluktuasi laba yang
drastis dengan melakukan tindakan perataan laba, karena perusahaan nantinya
akan terhindar dari beban pajak yang besar dan meminimalisir resiko yang
kemungkinan akan terjadi. Hal ini dapat memicu perusahaan untuk melakukan

tindakan perataan laba untuk meminimalisir risiko yang akan terjadi nantinya.
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Penelitian Djayanti & Fatmawati (2015) menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap perataan laba. Begitu pula penelitian Peranasari &
Dharmadiaksa (2014) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik
perataan laba. Berdasarkan kajian teoritis, kajian empiris dan dasar logika diatas,

maka hipotesis keempat yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Perataan Laba



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas,
Leverage, Kepemilikan Publik, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian uji hipotesis. Penelitian uji hipotesis
adalah penelitian yang menggunakan metode pengambilan keputusan yang
didasarkan dari analisis data. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik purposif sampling.

Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable dependen
berupa Perataan Laba dan variable independen berupa Profitabilitas, Leverage,
Kepemilikan Publik, dan Ukuran Perusahaan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan
laporan tahunan perusahaan manufaktur dan perbankan yang tersedia di Bursa

Efek Indonesia.

Berdasarkan dari data yang berhasil dikumpulkan, penelitian ini
berdasarkan pada data yang berisi angka — angka, sehingga penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan angka-angka. Angka-angka tersebut digunakan sebagai representasi

dari informasi yang didapatkan dalam penelitian.
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Data yang didapatkan selama penelitian disajikan dalam bentuk angka,
yang kemudian dianalisa dan disimpulkan. Jadi penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat deduktif, yakni dari khusus ke umum atau bersifat menggeneralisasi
data-data yang didapatkan di lapangan kepada sebuah kesimpulan umum. Data
yang berupa angka-angka yang telah dirumuskan dijadikan sebagai informasi

akurat dalam penelitian.

3.2 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Dalam penelitian ini, variabel yang akan digunakan adalah variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen atau variabel terikat,
merupakan variabel yang dipengaruhi biasanya dilambangkan dengan huruf Y.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi sebab-akibat
adanya variabel bebas. Variabel independen atau variabel bebas biasanya
dilambangkan dengan huruf X. Variabel bebas biasanya merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel terikat. Maka dari itu, variabel independen juga disebut

sebagai variabel stimulus atau predictor.

3.2.1 Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2014), variabel dependent merupakan variabel yang
menjadi akibat atau variabel yang terpengaruh, akibat terdapat variabel bebas.

Variabel dependent pada penelitian ini adalah perataan laba.

3.2.1.1 Perataan Laba
Perataan Laba (Income Smoothing) adalah tindakan manajemen untuk

membuat laba perusahaan stabil pada setiap periode-nya agar mengurangi
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terjadinya fluktuasi laba yang berlebihan sehingga kinerja perusahaan terlihat
selalu baik dan stabil tiap waktu. Perataan Laba (Income Smoothing) diukur
dengan variabel dummy, yaitu dengan memberikan score 1 untuk perusahaan
yang melakukan Perataan Laba (Income Smoothing), dan score 0 untuk
perusahaan yang tidak melakukan Perataan Laba (Income Smoothing). Untuk
mengetahui perusahaan melakukan Perataan Laba (Income Smoothing) atau tidak,
dapat dihitung dengan menggunakan indeks eckel (1981). Perusahaan melakukan
Perataan Laba (Income Smoothing) apabila memiliki nilai indeks eckel < 1,
sedangkan perusahaan tidak melakukan Perataan Laba (Income Smoothing)
apabila memiliki indeks eckel > 1 (Eckel, 1981 dalam Fauzia (2017), dengan

rumus sebagai berikut:

CVAI
CVAS

Indeks Eckel =

Keterangan:
CVAI = Perubahan laba bersih dalam satu periode
CVAS = Perubahan penjualan dalam satu periode

CV = Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dibagi dengan rata
rata perubahan laba (1) atau penjualan (S)

Dimana CVAI dan CVAS dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

Y(Ax — AX)?
( ):A)_(

CVAI dan CVAS =
n—1

Keterangan:
AX = Perubahan laba (1) atau penjualan (S) antara tahun n-1 dan tahun n

AX = Rata-rata perubahan laba (1) atau penjualan (S) antara tahun n-1 dan
tahun n

n = Banyaknya tahun yang diamati
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3.2.2 Variabel Independen

Variabel independent (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi
variabel dependen. Pengungkapan Sugiyono (2014), variabel independent adalah
variabel yang mempengaruhi. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Publik, dan Ukuran

Perusahaan.

3.2.2.1 Profitabilitas

Profitabilitas perusahaan digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit yang
diukur dengan laba setelah pajak dengan total aktiva (Yusuf & Soraya, 2004).
Profitabilitas di dalam penelitian ini diukur dengan Return On Asset. Rasio ini
menggambarkan perbandingan antara laba bersih setelah beban bunga dan pajak
dengan total aktiva perusahaan (Hastuti, 2017). Pengukuran profitabilitas yang

diproksikan dengan ROA dapat disajikan sebagai berikut:

Net Profit
Total Asset

Return On Asset =

3.2.2.2 Leverage

Leverage adalah rasio untuk mengukur tingkat utang perusahaan dengan
membandingkan total hutang dengan total aset. Tingkat Hutang merupakan salah
satu informasi dalam laporan keuangan yang dapat menarik perhatian investor.
Investor cenderung akan memiliki pandangan yang lebih baik terhadap
perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi apabila laba perusahaan tersebut
persisten dan sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya serta sifatnya

berkelanjutan (Kusuma & Sadjiarto, 2014). Perusahaan yang memiliki hutang



27

harus menanggung konsekuensi dimana perusahaan wajib membayar pokok dan
bunga pinjaman. Variabel ini diwakili oleh rasio utang terhadap aset, dihitung
dengan membagi total utang perusahaan dengan total asetnya (Gunarto, 2019).
Debt to Asset Ratio (DAR) yang diukur menggunakan suatu perbandingan
diantara total hutang dengan total aset. Rasio Leverage mempunyai pengaruh pada
perataan laba. Ini terjadi karena dengan semakin besar DAR dari perusahaan maka
akan lebih ingin menjalankan perataan laba, oleh karena itu dengan semakin besar
hutang dalam perusahaan terdapat banyak resiko yang mungkin terjadi misalnya
risiko tidak dapat dalam membayar saat jatuh tempo. Pemilik modal pasti
mempunyai rasa cemas yang lebih besar pada modal yang telah diinvestasikan.
Karena itulah supaya dapat menyelamatkan masalah ini, manajemen tampaknya
mempunyai keinginan lebih menjalankan tindakan perataan laba. Konsep

Leverage dapat dinyatakan sebagai berikut:

Total Hutan,
Leverage: —————"9x100%
Total Aset

3.2.2.3 Kepemilikan Publik

Kepemilikan Publik merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh
masyarakat umum (publik) dengan pihak manajemen. Penelitian yang dilakukan
oleh Alexander (2019) menggunakan proksi public ownership (POWN) untuk
menghitung kepemilikan publik. Adapun Rumus untuk menghitung kepemilikan

publik:

jumlah saham yang dimiliki masyarakat
KSP =1 Sl 4 x 100%

jumlah saham yang beredar
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3.2.2.4 Ukuran Perusahaan

Menurut Nuraeni et al., (2018), perusahaan besar yang telah mencapai
tahap kedewasaan mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan lebih
mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan kecil. Bagi perusahaan yang
stabil, biasanya tingkat kepastian untuk memperoleh laba sangat tinggi.
Sebaliknya, bagi perusahaan kecil besar kemungkinan laba yang diperoleh juga
belum stabil karena tingkat kepastian laba lebih rendah. Logaritma total aset
digunakan untuk menghitung variabel ukuran bisnis dalam penelitian ini (Dita
Arisandi & Putra Astika, 2019). Berikut adalah beberapa rumus untuk menghitung

ukuran perusahaan.

Ukuran Perusahaan: Ln (Total Aset)

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur & perbankan
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Pada penelitian ini sampel diperoleh

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur & perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun
2017-2021.

2. Data penelitian dapat diperoleh secara berturut-turut dari tahun 2017-2021.

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2017-2021.

4. Perusahaan manufaktur & perbankan yang menggunakan mata uang dalam

Rupiah selama 2017-2021.
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3.4 Prosedur dan Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, seluruh data yang digunakan merupakan data
sekunder, yaitu data yang diambil adalah data dari laporan keuangan dan laporan
tahunan perusahaan yang dapat diperoleh secara bebas melalui situs Bursa Efek

Indonesia  (https://www.idx.co.id/), atau melalui website masing-masing

perusahaan.

3.5 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi binary model logit. Sebelum melakukan analisis data, dilakukan
perhitungan untuk masing-masing variabel terlebih dahulu. Berikut ini merupakan

beberapa langkah untuk melakukan perhitungan dari masing-masing variabel:

1. Menghitung Profitabilitas yang diukur dengan Rasio Return On Assets
(ROA) pada perusahaan manufaktur & perbankan yang terdaftar di BEI
pada tahun 2017-2021.

2. Menghitung Leverage yang diukur dengan Debt to Assets Ratio (DAR)
pada perusahaan manufaktur & perbankan yang terdaftar di BEI pada
tahun 2017-2021.

3. Menghitung Kepemilikan Publik yang diukur dengan menggunakan
Kepemilikan Saham Publik pada perusahaan manufaktur & perbankan
yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2021.

4. Menghitung Ukuran Perusahaan yang diukur dengan menggunakan
logaritma total aset pada perusahaan manufaktur & perbankan yang

terdaftar di BEI pada tahun 2017-2021.
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3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah data yang dikumpulkan dalam sampel yang
dapat direpresentasikan dalam banyak cara menggunakan tabel dan grafik. Selain
itu, seseorang dapat menghitung nilai atau statistik karakteristik, seperti mean,
untuk menghasilkan gagasan yang jelas tentang data yang telah dikumpulkan

(Ghozali, 2018).

3.5.2 Analisis Regresi Logistik

Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik karena variabel
dependen dalam penelitian ini merupakan variabel dummy. Pada analisis regresi
logistik tidak memerlukan adanya asumsi normalitas data (Ghozali, 2018:325).
Metode Regresi logistik ini digunakan untuk menguji apakah variabel
Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Publik, dan Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap perataan laba. Dalam penelitian ini variabel dummy
perataan laba dilambangkan dengan 1 = melakukan peratan laba, dan 0 = tidak
melakukan perataan laba. Secara matematis model penelitian yang digunakan

sebagai berikut:

In (1%,)= @+ BIROA it + B2LEV it + B3POWN it + BAFIRMSIZE it + e

Keterangan:

a = Konstanta

ROA = Profitabilitas

LEV = Leverage

POWN = Kepemilikan Publik

FIRMSIZE = Ukuran Perusahaan

e = Estimasi error
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3.5.3 Menguji Kelayakan Model Regresi

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah model regresi yang terbentuk
sudah tepat atau tidak (Herlina, 2019:154). Pengujian ini dilakukan untuk menguji
kelayakan model regresi logistik dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow
Goodness of fit test. Hosmer and Lemeshow menguji hipotesis nol bahwa data
sesuai dengan model atau model dapat dikatakan fit dengan data (Ghozali,

2018:333). Hipotesis untuk Hosmer and Lemeshow adalah:

Ho = Model yang dihipotesakan fit dengan data

Ha = Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data

Dasar pengambilan keputusan adalah memperhatikan nilai uji Hosmer and

Lemeshow dengan tingkat signifikansi 5%:

a) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

b) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak

3.5.4 Uji Koefisien Determinasi

Uji  koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen yang
digunakan. Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi mengukur kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi
digunakan untuk menjelaskan seberapa besar hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Koefisien determinasi pada regresi logistik
ditunjukkan dengan menggunakan nilai Nagelkerke R square. Nagelkerke R

square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell’s R2 untuk
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memastikan nilainya bervariasi dari nol hingga satu. Hal ini dilakukan dengan
cara membagi nilai Cox dan Snell’s R2 dengan nilai maksimumnya, dimana nilai
Nagelkerke R square dapat diinterpretasikan dengan nilai R2 pada multiple

regression (Ghozali, 2018:333).

3.5.5 Matriks Klasifikasi

Matrik klasifikasi akan menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi
untuk memprediksi kemungkinan dilakukannya perataan laba pada suatu
perusahaan. Matrik Klasifikasi 2 x 2 menghitung nilai estimasi yang benar
(correct) dan salah (incorrect). Pada kolom merupakan dua nilai prediksi dari
variabel dependen, yaitu melakukan praktik perataan laba (1) dan tidak melakukan
praktik perataan laba (0), sedangkan pada baris menunjukkan nilai observasi yang
sesungguhnya dari variabel dependen yaitu melakukan praktik perataan laba (1)
dan tidak melakukan perataan laba (0). Pada model yang sempurna, maka semua
kasus akan berada pada diagonal dengan tingkat ketepatan peramalan sebesar
100%. Jika model logistik mempunyai homoskedasitisitas, maka persentase yang

benar akan sama untuk kedua baris (Ghozali, 2018:334).

3.5.6 Uji Hipotesis
3.5.6.1 Uji Wald (Uji Parsial t)

Pengujian hipotesis di dalam analisis regresi logistik menggunakan Uji Wald.
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Widarjono,
2010:123). Untuk menguji hipotesis yang didasarkan pada nilai signifikansi 5%

adalah sebagai berikut:
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a) Jika t hitung <t tabel dan p-value > 0.05 maka Ho diterima, artinya salah
satu variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen.
b) Jika t hitung > t tabel dan p-value < 0.05 maka Ho ditolak, artinya salah

satu variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

3.5.6.2 Uji Omnibus Tests of Model Coefficients (Uji Simultan F)

Omnibus tests of model coefficients merupakan uji statistik secara simultan
(uji f). Dalam penelitian ini akan menguji apakah variabel independen secara
simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Adapun tingkat
signifikansinya sebesar 5%, sehingga kriteria pengambilan keputusan sebagai

berikut:

a) Jika f hitung > f tabel dan (P-Value) < 0.05 maka HO ditolak dan H1
diterima, artinya variabel independen secara simultan mempengaruhi
variabel dependen.

b) Jika f hitung < f tabel dan (P-Value) > 0.05 maka HO diterima dan H1
ditolak, artinya variabel independen secara simultan tidak mempengaruhi

variabel dependen.



BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengaruh
Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Publik, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Perataan Laba. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor manufaktur
dan perusahaan sektor perbankan periode 2017-2021 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, diperoleh sampel data sebanyak 83 perusahaan, sehingga memperoleh

data penelitian sebanyak 415 sampel.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh simpulan

sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Profitabilitas
berpengaruh positif terhadap Perataan Laba pada perusahaan sektor
manufaktur dan perusahaan sektor perbankan.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Leverage
berpengaruh positif terhadap Perataan Laba pada perusahaan sektor
manufaktur dan perusahaan sektor perbankan.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Kepemilikan
Publik berpengaruh positif terhadap Perataan Laba pada perusahaan

sektor manufaktur dan perusahaan sektor perbankan.
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4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif terhadap Perataan Laba pada

perusahaan sektor manufaktur dan perusahaan sektor perbankan.

5.2 Keterbatasan

1. Penelitian ini terbatas pada pengukuran dari proksi variabel
independent Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Asset
(ROA), dalam penelitian lain Profitabilitas dapat diukur menggunakan
Return on Equity (ROE).

2. Penelitian ini terbatas pada pengukuran dari proksi variabel
independent Leverage yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio
(DAR), dalam penelitian lain Leverage dapat diukur menggunakan

Debt to Equity Ratio (DER).

5.3 Implikasi dan Saran

Implikasi penelitian ini diharapkan dapat membantu calon investor dalam
menentukan keputusan untuk berinvestasi di suatu perusahaan dengan
mempertimbangkan  perataan laba perusahaan. Calon Investor dapat
mempertimbangkan kestabilan laba perusahaan dan ada atau tidaknya tanggung

jawab perusahaan apabila terjadi fluktuasi laba.

Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai

berikut.
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1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel
lain yang dihipotesiskan atau diperkirakan mempengaruhi suatu
perusahaan melakukan perataan laba.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan proksi
lain untuk mengukur variabel independen & variabel dependen
untuk keterbaruan dalam mengetahui pengaruh suatu perusahaan
dalam melakukan perataan laba.

3. Menambah jumlah sampel dan periode data penelitian dari
perusahaan manufaktur & perbankan yang terdaftar di BEI agar
hasil dapat digeneralisasikan dari kondisi jangka panjang yang

sesungguhnya.
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